Ahmad Munawar | 1365
ANALISIS AKURASI TIMBANGAN DIGITAL MARHUN DALAM PENGAMBILAN KEPUTUSAN
PEMBERIAN MARHUN BIH KEPADA NASABAH DALAM PERSPEKTIF TEORI LOAD CELL

ANALISIS AKURASI TIMBANGAN DIGITAL MARHUN DALAM
PENGAMBILAN KEPUTUSAN PEMBERIAN MARHUN BIHKEPADA
NASABAH DALAM PERSPEKTIF TEORI LOAD CELL DI PT PEGADAIAN
SYARIAH CABANG BLAURAN

Ahmad Munawar

Abstrak

Penelitian ini berjudul “Analisis Akurasi Timbangan Digital Marhun Dalam
Pengambilan Keputusan Pemberian Marhun Bih Kepada Nasabah Dalam Perspektif
Teori load cell di PT Pegadaian Syariah Cabang Blauran”. Penelitian ini bertujuan
untuk menguraikan tentang bagaimana hubungan penerapan timbangan digital
marhun dalam pengambilan keputusan pemberian marhun bih kepada nasabah PT
Pegadaian Syariah Cabang Blauran. Serta bagaimana akurasi penggunaan timbangan
digital marhun terhadap menentukan nilai taksiran dalam perspektif teori /oad cell.

Data penelitian diperoleh dari data internal Pegadaian Syariah Cabang Blauran
berupa file, buku panduan dan wawancara secara langsung dengan pihak pegadaian
syariah yaitu para penaksir yang menangani penaksiran marhun (barang jaminan)
serta literatur pendukung yang relevan dengan permasalahan yang diangkat dalam
penelitian ini. Selanjutnya dianalisis menggunakan metode deskriptif analisis.

Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa penerapan timbangan
digital marhun (barang jaminan) dalam pengambilan keputusan pemberian marhun
bih telah sesuai dengan teori pengambian keputusan yaitu berdasarkan intuisi,
rasional, fakta, dan pengalam. Selain itu pengambian keputusan juga dipengaruhi
oleh beberapa faktor yaitu keadaan intern organisasi, tersedianya informasi yang
diperlukan, dan kecakapan pengambilan keputusan.

Faktor yang memengaruhi keakurasian timbangan digital dipengaruhi oleh alat
yang terpasang didalam timbangan yaitu /load cell. Load cell menentukan tingkat
keakurasian timbangan. Kerusakan /oad cell dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor
yaitu permasalahan mekanik, karena beban kejut, kondisi lingkungan, dan pengaruh
ketahanan bodi (resistance to ground).

Pendahuluan
Perkembangan perekonomian merupakan kegiatan yang komprehensif dan
simultan yang dilaksanakan oleh hampir seluruh strata dalam masyarakat. Kegiatan

perekonomian tersebut dilakukan dalam rangka pemenuhan berbagai macam
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kebutuhan dalam masyarakat. Baik kebutuhan yang sifatnya pokok (primer),
maupun kebutuhan yang sifatnya tambahan (sekunder). Oleh sebab itulah, akhirnya
kegiatan ekonomi dapat dijadikan sebagai salah satu sarana untuk mencapai satu
kepentingan bersama, yaitu kepentingan semua orang dari waktu ke waktu maupun
kepentingan bagi sebagian kelompok tertentu. Dengan semakin bertambahnya biaya
hidup dimasa sekarang yang semakin besar dan memaksa masyarakat untuk tetap
bisa melakukan kegiatan ekonomi, entah hanya untuk konsumsi atau untuk
penambahan modal. Salah satu lembaga Islam yang mendukung kegiatan ekonomi
masyarakat Indonesia adalah lembaga pegadaian syariah.

Dalam Islam, pegadaian memiliki persamaan kata dengan rahn. Menurut
beberapa mazhab, Rahn berarti diam tidak bergerak. Ini sebagaimana dikatakan para
ahli figih, “Haram bagi seseorang kencing di air yang rahin’. Kata rahin tersebut
bermakna tidak bergerak. Tidak hanya itu, rahn juga bisa berarti tetap, seperti dalam
kalimat a/ma’urrahin (air yang tidak mengalir). Arti lain dari rahn adalah kontinyu,
sebagaimana dalam kalimat n7’matun rahimatun artinya nikmat yang tidak putus.
Adapun secara istilah menurut pendapat Ibnu Qudamah yang mengatakan bahwa
rahn adalah harta benda yang dijadikan sebagai jaminan atas utang yang mana harta
benda atau nilainya dijadikan sebagai pelunasnya apabila yang berutang tidak
mampu melunasinya.” Praktik pegadaian syariah sendiri telah dianjurkan dalam

Islam seperti yang telah difirmankan oleh Allah SWT dalam kitabNya:
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Artinya: Dan jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah tidak secara
tunai) sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, maka hendaklah
ada barang tanggungan yang dipegang (oleh yang berpiutang). akan tetapi
jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, maka hendaklah yang
dipercayai itu menunaikan amanatnya (hutangnya) dan hendaklah ia

? M.Habiburarahim, dkk, Mengenal Pegadaian Syariah (Jakarta: Kuwais, 2012), 25
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bertakwa kepada Allah Tuhannya; dan janganlah kamu (para saksi)
menyembunyikan persaksian. dan barangsiapa yang menyembunyikannya,
maka Sesungguhnya ia adalah orang yang berdosa hatinya; dan Allah Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS. Al-Baqarah:283)°

Menurut ayat yang tertera diatas, bahwasannya al-Qur’an memperbolehkan
adanya hukum akad gadai, dengan mengecualikan jika adanya unsur riba yang
terdapat didalamnya. Gadai boleh dilakukan baik ketika safar maupun mukim.
Firman Allah, in kuntum ‘alid safarin (jika kalian dalam keadaan safar), bukanlah
pembatas, tetapi sekadar penjelasan tentang kondisi.

Dalam praktiknya, pada produk pembiayaan ar-rahn di PT Pegadaian
Syariah Blauran, terlebih dahulu melakukan penaksiran terhadap marhun yang
diserahkan oleh nasabah, hal ini dilakukan agar pihak pegadaian dapat mengetahui
nilai dan kualitas dari barang tersebut. Dan dalam penaksiran marhun emas, PT
Pegadaian Syariah mempunyai patokan Standar Taksiran Logam (STL) yang sudah
ditentukan oleh pegadaian kantor pusat, yaitu berdasarkan harga pasar rata-rata 3
bulan. Misal: STL yang berlaku saat ini, sebesar Rp 450.000 dengan karatase emas

24 karat. Maka rumus penentuan nilai taksiran adalah:

Nilai taksiran = karatase/24 * STL emas * Berat emas

Setelah diketahui besaran nilai taksiran, kemudian dikalikan dengan
prosentase marhun bih terhadap taksiran untuk mengetahui nilai pinjaman, berikut
prosentase marhun bih menurut golongannya. Selain menggunakan acuan STL
(Standart Taksiran Logam), PT Pegadaian Syariah juga menggunakan timbangan
digital untuk mengetahui berat dari marhiun emas. Timbangan digital adalah alat
yang dipakai melakukan pengukuran massa suatu benda. Timbangan digital
merupakan alat elektrik yang dimanfaatkan untuk menimbang berat. Dalam
penggunaannya, timbangan digital juga sangat penting karena apabila pengukuran

berat dari marhun emas tidak sesuai maka juga akan berpengaruh kepada marhun bih

* Kementerian Agama RI, A/-Qur’an dan Tafsirnya, Jilid 1 (Jakarta: Widya Cahaya, 2011), 87

Vol. 07, No. 01, April 2017 eL.Qis!

ISSN 2252-7907



1368 | Ahmad Munawar
ANALISIS AKURASI TIMBANGAN DIGITAL MARHUN DALAM PENGAMBILAN KEPUTUSAN
PEMBERIAN MARHUN BIH KEPADA NASABAH DALAM PERSPEKTIF TEORI LOAD CELL

yang akan disalurkan kepada nasabah. Salah satu komponen yang paling
berpengaruh dalam timbangan digital adalah load cell. Load cell adalah komponen
utama disistem timbangan digital yang akan menentukan keakurasian timbangan.
Maka dari itu, pihak pegadaian selalu berhati-hati dalam menentukan berat dari
marhun emas, karena Pegadaian Syariah memberikan marhun bih sesuai dengan
berat bersih dari marhun emas, bukan dari berat kotor marhun emas. Alasan yang
mendorong penulis mengambil objek penelitian di PT Pegadaian Syariah adalah
penentuan nilai taksiran dari marhun tersebut sesuai dengan peraturan Buku
Penaksir Marhun (BPM) dan Surat Edaran (SE), adanya pemeriksaan oleh Satuan
Pemeriksa Intern (SPI) terhadap hasil penaksiran berat dan kadar marhun emas, dan
dalam hasil pemeriksaan oleh Satuan Pemeriksa Intern (SPI) masih ditemukan
perbedaan taksiran berat dan kadar marhun emas. Alasan terkahir, yang mendorong
penulis mengambil objek penelitian di PT Pegadaian Syariah Cabang Blauran ini
adalah profitabilitasnya paling tinggi, di bandingkan cabang-cabang Pegadaian
Syariah yang lain di Surabaya.

Identifikasi dan Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya tentu
membutuhkan pembahasan yang cukup panjang mengenai akurasi timbangan digital
marhun dalam pengambilan keputusanpemberian marhun bih kepada nasabah .
Batasan masalah yang akan diteliti adalah
1. Penerapan timbangan digital marhun dalam pengambilan keputusan
pemberian marhun bih kepada nasabah di lembaga Pegadaian Syariah Cabang
Blauran.
2. Akurasi penggunaan timbangan digital marhun terhadap penentuan nilai

taksiran dalam prespektif teori /oad cell.

Metode Penelitian
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Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yakni penelitian
yang dilakukan dalam kehidupan yang sebenarnya. Desain penelitian yang
digunakan dalam penelitian yang berjudul analisis akurasi timbangan digital dalam
pengambilan keputusan pemberian marhun bih kepada nasabah di PT Pegadaian

Syariah Cabang Blauran adalah dengan metode penelitian kualitatif deskriptif.

Landasan Teori

A. Rahn (Gadai Islam)
Secara etimologi berarti atsubuutu wa dawamu yang mempunyai arti tetap dan
kekal, atau al-habsu wa luzumu yang berarti pengekangan dan keharusan dan
juga bisa berarti jaminan. Secara terminologi, ar-rahn yaitu menahan salah satu
harta milik si peminjam sebagai jaminan atas pinjaman yang diterimanya.’
Menurut Nasrun Haroen, seperti yang dikutip oleh Abdul Rahman Ghazaly
dalam bukunya figh muamalat, mendefinisikan bahwa ar-rahn adalah
menjadikan suatu (barang) sebagai jaminan terhadap hak (piutang) yang
mungkin dijadikan sebagai pembayaran hak (piutang) itu, baik keseluruhannya
maupun sebagiannya. Dari definisi diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa ar-
rahn yaitu menahan barang sebagai jaminan utang. Barang yang dijadikan
jaminan harus memiliki nilai ekonomis. Dengan demikian, pihak yang menahan
barang barang tersebut akan memperoleh jaminan untuk mendapatkan kembali
sebagian atau keseluruhan piutangnya. Adapun landasan hukum rahn adalah
sebagai berikut:

1. Al-Quran

* Ismail Nawawi, Keuangan Islam: Diskursus Teori, Studi Kasus dan Pengantar Praktik Pada
Kelembagaan Keungan Bank dan Non Bank, (Sidoarjo: Dwiputra Pustaka Jaya, 2015), 335

Vol. 07, No. 01, April 2017 eL.Qis!

ISSN 2252-7907



1370 | Ahmad Munawar
ANALISIS AKURASI TIMBANGAN DIGITAL MARHUN DALAM PENGAMBILAN KEPUTUSAN
PEMBERIAN MARHUN BIH KEPADA NASABAH DALAM PERSPEKTIF TEORI LOAD CELL

P

fj.;‘/ d /f//../b" :9// .// ‘// 9"} -

vgl,a.wu.a‘ub }M}&M)@KDA@VJ)JMJ&)Lngﬁ
ﬁ 1/'3/ A= 0 Do w &) z.

J_@WJ\ 42155 3 i A 5y sl Geodl el 2508 L
8 (7 ,q/’: - }1‘4/£}}’:};:‘/..}{f P - -
)f.:lﬁQ).Lw LA:gAJJb 24 ("3“ ;d..':jU L@..s.:'_%a.go.oj
jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah tidak secara tunai) sedang
kamu tidak memperoleh seorang penulis, Maka hendaklah ada barang
tanggungan yang dipegang[180] (oleh yang berpiutang). akan tetapi jika
sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, Maka hendaklah yang
dipercayai itu menunaikan amanatnya (hutangnya) dan hendaklah ia
bertakwa kepada Allah Tuhannya; dan janganlah kamu (para saksi)
Menyembunyikan persaksian. dan Barangsiapa yang menyembunyikannya,

Maka Sesungguhnya ia adalah orang yang berdosa hatinya; dan Allah Maha
mengetahui apa yang kamu kerjakan.(QS. Al-Baqarah 283)

2. Hadits

) Al agle & s ;j\ai i il ) dle G Llak
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Aisyah berkata bahwa Rasul bersabda: “Rasulallah membeli makanan dari
seorang yahudi dan meminjamkan kepadanya baju besi”. (HR. Bukhari dan
Muslim.)

B. Teori Load Cell
Load Cell adalah alat yang mengeluarkan signal listrik proporsional dengan
gaya/ beban yang diterima.’ Load cell merupakan komponen utama di sistem
timbangan digital, tingkat keakurasian timbangan tergantung dari jenis/ tipe/
merk /oad Cell yang dipakai. Sedangkan keakurasian timbangan menentukan
efisiensi pada dunia industri. Dewasa ini setiap transaksi jual beli yang
menggunakan satuan kilogram dan lain-lain, diwajibkan menggunakan

timbangan yang dilegalisasi oleh Departemen Perdagangan melalui Direktorat

® Zemansky, Fisika untuk Universitas 1 (Bandung: Binacipta, 2007), 24
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Metrologi yang berwenang untuk mensahkan/ melegalisasikan timbangan
melalui sistem tera. Diwajibkan untuk melakukan tera maksimal setahun sekali,
dikarenakan Semua timbangan dalam proses pemakaiannya pada jangka waktu
tertentu akan mengalami deformasi mekanis pada frame timbangan. Menurut
allan, /oad cell mempunyai keunggulan yang lebih banyak dari bentuk alat
pengukuran massa yang lainnya karena kerugiannya relatif rendah, daerah
pengukurannya luas, tahan pada debu dan lingkungan yang korosif.
C. Pengambila Keputusan

Menurut Ulbert Silalahi, Pengambilan keputusan adalah kegiatan yang
dilakukan oleh seorang (pimpinan) atau sekelompok orang (antar pimpinan atau
antarpimpinan dan bawahan) dalam usaha memecahkan dan mencari solusi dari
suatu problem yang dihadapi dengan merumuskan, menetapkan berbagai
alternatif’. Menurut Davis, seperti yang dikutip oleh Ibni Syamsi dalam
bukunya pengambilan keputusan dalam sistem informasi, mendefinisikan
manajemen pengambilan keputusan adalah hasil pemecahan masalah yang
dihadapinya dengan tegas. Hal itu berkaitan dengan jawaban atas pertanyaan-
pertanyan mengenai apa yang harus dilakukan dan seterusnya mengenai unsur-
unsur perencanaan’. Menurut Siagian, pengambilan keputusan adalah suatu
pendekatan yang sistematis terhadap hakikat alternatif yang dihadapi dan
mengambil tindakan yang menurut perhitungan merupakan tindakan yang paling
tepat.

Dalam praktiknya, pengambilan keputusan itu sangat tergantung dari
macam permasalahan yang dihadapinya, namun juga sangat tergantung pada
individu yang membut keputusan. Berikut dasar dan faktor pengambilan
keputusan.

1. Dasar Pengambilan Keputusan
a. Pengambilan keputusan berdasarkan intuisi

b. Pengambilan keputusan berdasarkan rasional

% Ulbert Silalahi, Studi Tentang Ilmu Administrasi ( Bandung: CV. Sinar Baru Algensindo, 1989), 42
7 Tbnu Syamsi, Pengambilan Keputusan dan Sistem Informasi (Jakarta: Bumi Aksara, 1995) 3.
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c. Pengambilan keputusan berdasarkan fakta

d. Pengambilan keputusan berdasarkan pengalaman

e. Pengambilan keputusan berdasarkan wewenang
2. Fator-faktor pengambilan keputusan

a. Keadaaan intern

b. Tersedianya informasi yang diperlukan

Keadaan ekstern organisasi

a2

Kepribadian dan kecakapan pengambil keputusan

Penerapan Timbangan Digital Marhun dalam Pengambilan Keputusan Pemberian
Marhun Bih Kepada Nasabah.

Pada hakekatnya pengambilan keputusan merupakan sistem penghasil informasi
yang ditujukan pada suatu masalah tertentu yang harus dipecahkan oleh penaksir dan
dapat membantu penaksir dalam suatu situasi, sistem pendukung pengambilan
keputusan merupakan bagian tak terpisahkan dari totalitas sistem organisasi
keseluruhan. Suatu sistem organisasi mencakup fisik, sistem keputusan dan sistem
informasi. Bertolak dari pemikiran diatas, maka kelancaran fisik sangat dipengaruhi
oleh mekanisme pengaturan yang dijalani. Pengambilan keputusan tidak bisa
dipisahkan dari sistem fisik maupun sistem informasi. Pada dasarnya, sistem
pendukung pengambilan keputusan merupakan pengembangan lebih lanjut dari
sistem manajemen terkomputerisasi yang dirancang sedemikian rupa, sehingga
bersifat interaktif dengan pemakainya. Begitu juga dengan Pegadaian Syariah
Cabang Blauran. Penerapan timbangan digital merupakan sistem fisik yang menjadi
salah satu unsur penentuan pengambilan keputusan penaksir dalam pemberian
marhun bih terhadap nasabah.

Proses penaksiran dimulai dengan menentukan berat dari perhiasan emas, namun
dalam praktiknya timbangan digital tetap tidak bisa menentukan berat bersih dari
perhiasan emas, penentuan berat bersih perhiasan dilakukan karena tidak semua yang

menempel di perhiasan dapat di jadikan sebagai marhun. Jika perhiasan emas
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tersebut terpasang kaca (diamond) atau jenis batu akik maka penaksir akan
melakukan tiga cara penentuan berat bersih. Pertama, dengan melepas kaca atau
batu yang menempel di perhiasan emas tersebut. Jika dikhawatirkan penaksir tidak
mampu mengembalikan seperti semula, maka penaksir akan memilih cara yang
kedua yakni menggunakan kaca atau batu contoh yang sepadan dengan yang
terpasang di perhiasan tersebut. Jika tidak ada kaca atau batu contoh yang sama,
maka cara yang terakhir adalah dengan cara mengira-ngira berat dari kaca atau batu
yang menempel di perhiasan tersebut. Untuk kemudian dikurangkan pada berat
keseluruhan perhiasan emas.

Dalam melakukan pengambilan keputusan, penaksir Pegadaian Syariah harus
memerhatikan dasar dan faktor pengambilan keputusan. Dasar dan faktor
pengambilan keputusan inilah yang menjadi penentu dalam melakukan proses
pengambilan keputusan, dengan tujuan supaya meminimalisir kesalahan dalam

penentuan berat bersih marhun emas.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti mengenai akurasi timbangan
digital marhun dalam pengambilan keputusan pemberian marhun bih kepada
nasabah, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. penerapan timbangan digital marhun dalam pengambilan keputusan
pemberian marhun bih kepada nasabah yaitu:

a. penggunaan timbangan digital marhun tidak bisa menentukan berat
bersih marhun emas, jika marhun emas terpasang batu akik atau kaca
(diamond).

b. Penentuan berat bersih marhun dengan tiga cara yaitu: melepas batu atau
kaca yang menempel, jika tidak bisa cara kedua yaitu menyetarakan
dengan batu yang sepadan, jika tidak ada maka dengan cara yang ketika

dengan mengira-ngira berat batu atau kaca yang menempel.
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2. Dari data penelitian menunjukkan bahwa akurasi penggunaan timbangan
digital marhun terhadap menentukan taksiran sangat penting. Keakuratan
timbangan digital menjadi komponen fisik yang tidak boleh terjadi
kerusakan. Penggunaan timbangan digifa/ memberikan pengaruh keakurasian
penaksir dalam melakukan penimbangan marhun emas. Pada saat
penggunaan timbangan manual (analog) pegadaian hanya mampu membaca
sebesar 0,1 gram. namun ketika mengunakan timbangan digital, penaksir

mampu membaca berat yang lebih kecil yakni 0,01 gram.
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